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Kambing merupakan salah satu ternak penghasil daging yang baik dan 
kerap kali dibutuhkan dalam jumlah yang besar, selain itu kambing potong juga 
merupakan penghasil daging kedua setelah sapi untuk komsumsi manusia. 
Manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan yang berkualitas merupakan salah 
satu faktor penting dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas ternak 
kambing dan diharapkan dapat memberikan peningkatan performans kambing 
marica dan kambing PE. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans 
kambing Marica dan kambing Peranakan Etawah (PE) betina yang dipelihara 
secara intensif dengan pemberian pakan komplit. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Ternak Potong, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, 
Makassar. Penelitian ini menggunakan analisis T-test Independent Sample, 
dengan 5 ekor  kambing Peranakan Etawah dan 4 ekor kambing Marica. Data 
yang diperoleh berasal dari catatan harian yang dicatat setiap periode sesuai 
dengan variable yang diukur, yaitu setiap dua minggu sekali. Parameter yang 
diukur meliputi pertambahan berat badan harian, pertambahan berat badan, 
konsumsi pakan dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 
pertambahan berat badan kambing Peranakan Etawah nyata lebih tinggi (P< 0.05) 
dibandingkan dengan kambing Marica, tetapi efisiensi penggunakan pakan dan 
kecepatan pertumbuhan antara jenis kambing tersebut relatif sama. 
 
 













Ristasari Sadi ( I 111 09 255 ). Marica does and Peranakan Etawah does (PE) 
intensively reared females. Supervisior by Basit Wello as Supervisor and 
Muhammad Hatta as co- Supervisor. 
 
Goat is one of the good meat -producing livestock and often needed in 
large quantities, but it is also a piece of goat meat producer second after cattle for 
human consumption. Maintenance management and feed quality is one important 
factor in the effort to increase the productivity of goats and is expected to provide 
a performance improvement of goat and Marica goat. This study aims to 
determine the performance Marica goat and Peranakan Etawah goat (PE) 
intensively reared doe with complete feeding. This research was conducted at the 
Laboratory Animal Centre, Faculty of Animal Husbandry, Hasanuddin University, 
Makassar. This study used analysis of the Independent Sample T-test, with 5 
Peranakan Etawah does and 4 Marica does. The data obtained from  diary that 
recorded each period in accordance with the variable being measured, ie once 
every two weeks. Parameters measured include weight gain , daily weight gain , 
feed intake and feed conversion. The results showed that the total weight gain of 
Peranakan Etawah does was significantly higher (P< 0.05), compared with Marica 
does, but the use of feed efficiency and growth rate between types of goats was 
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 Saat ini kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia sangat tinggi, 
sedangkan pelaku bisnis di bidang peternakan belum mampu untuk memenuhi 
permintaan masyarakat dan kebutuhan daging. Hal ini ditunjukkan oleh masih 
banyaknya keberadaan daging impor di pasaran local Indonesia. Oleh sebab itu 
diperlukan adanya terobosan untuk mengantisipasi melonjakknya permintaan 
daging di pasaran lokal. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu adanya pengembangan potensi 
alternatif penghasil daging, dimana selama ini kebtuhan daging di pasaran hanya 
sebagian disuplai dari hasil peternakan sapi potong. Untuk menutupi kekurangan 
suplai daging maka perlu dikembangkan potensi peternakan yang lain seperti 
pengembangan usaha peternakan kambing penghasil daging. Kambing merupakan 
salah satu ternak penghasil daging yang baik dan kerap kali dibutuhkan dalam 
jumlah yang besar, selain itu kambing potong juga merupakan penghasil daging 
kedua setelah sapi untuk komsumsi manusia.  
Kambing PE merupakan ternak yang berfungsi ganda yaitu ternak yang 
dapat menghasilkan daging dan susu, namun pemanfaatannya untuk penghasil 
daging masih dirasakan kurang. Hal ini disebabkan karena tingkat produktivitas 
kambing PE, masih rendah di Indonesia. Oleh karena itu upaya peningkatan 
produktivitasnya perlu dilakukan misalnya, perbaikan tatalaksana pemeliharaan 
dan pemberian pakan yang berkualitas. Sedangkan Kambing Marica punya 
potensi genetik yang mampu beradaptasi baik di daerah agro-ekosistem lahan 
kering, dimana curah hujan sepanjang tahun sangat rendah. Kambing Marica 
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dapat bertahan hidup pada musim kemarau walau hanya memakan rumput-rumput 
kering di daerah tanah berbatu-batu. 
Apakah penggemukan dan pemeliharaan secara intensif dengan pemberian 
pakan yang berkualitas dapat memberikaan perbedaan performans kambing 
Marica dan kambing Peranakan Etawa (PE) betina. Karena manajemen 
pemeliharaan dan pemberian pakan yang berkualitas merupakan salah satu faktor 
penting dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas ternak kambing dan 
diharapkan dapat memberikan peningkatan performans kambing marica dan 
kambing PE. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
performans kambing Marica dan kambing Peranakan Etawah (PE) betina yang di 
pelihara secara intensif dengan pemberian pakan komplit. 
 Kegunaan penelitian ini adalah agar mahasiswa mendapatkan pengalaman 














A. Karakteristik Ternak Kambing 
  Kambing adalah sub-spesies kambing liar yang secara alami tersebar di 
Asia Barat Daya dan Eropa. Kambing liar tersebar dari Spanyol ke arah timur 
sampai India dan dari India ke utara sampai Mongolia dan Siberia. Habitat yang 
disukai kambing adalah daerah pegunungan yang berbatu-batu. Kambing sudah 
dijinakkan manusia sejak 7.000-9.000 tahun sebelum masehi. Kambing 
merupakan hewan memamah biak yang berukuran sedang. Kambing liar jantan 
maupun betina memiliki sepasang tanduk, namun tanduk kambing jantan lebih 
besar. Pada umumnya kambing memiliki jenggot, dahi cembung, ekor agak ke 
atas, dan berbulu lurus dan kasar. Panjang tubuh kambing liar, adalah 1,3-1,4 m, 
dengan panjang ekor 12-15 cm. Bobot badan kambing betina berkisar 50-55 kg, 
sedangkan kambing jantan dapat mencapai 120 kg. berdasarkan tipenya kambing 
dibedakan menjadi tipe pedaging dan tipe penghasil susu (Devendra dan Burns, 
1994).  
 Kambing merupakan jenis ruminansia yang lebih efesian dibandingkan 
domba. Kambing dapat mengkomsumsi bahan kering lebih banyak di bandingkan 
ukuran tubuhnya (5-7 % dari berat badan), sedangkan pada sapi hanya 2-3% dari 
berat badannya. Selain itu kambing mampu mencerna secara efesien pakan yang 
mengandung serat kasar tinggi dibandingkan dengan sapi atau domba (Blakely 
dan Bade, 1991). 
 Ternak kambing tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, karena 
memiliki sifat toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan pakan ternak, 
rerumputan dan dedaunan. Kemampuan adaptasi kambing yang luas 
4 
 
memungkinkan kambing dapat hidup berkembang biak dalam berbagai keadaan 
lingkungan. Domestikasi kambing terjadi sejak zaman purba di Asia Tenggara. 
Manusia bermigrasi pada zaman prasejarah bersama ternak kambing dan ternak 
lain dari pusat-pusat domestikasi kambing (Sudono dan Abdulgani, 2002). 
Ternak kambing yang dipelihara peternak umumnya merupakan ternak 
lokal. Kambing lokal yang berkembang biak dengan baik di Indonesia, yaitu 
kambing Kacang dan kambing Peranakan Etawah (PE). Selain itu terdapat 
kambing lokal lain seperti kambing Gembrong, Kosta, Marica, Jawarandu dan 
Bligon (Subandryo dan Djajanegara,1996). Pemeliharaan kambing di Indonesia 
masih ditujukan untuk produksi daging, sedangkan produksi susu merupakan 
produksi sekunder, sedangkan menurut Devendra dan Burns (1994) bahwa 
kambing berfungsi sebagai ternak penghasil daging, susu, kulit, bulu dan kotoran. 
Sebanyak 99% ruminansia kecil di Indonesia dipelihara pada skala peternakan 
rakyat (Sodiq dan Abidin, 2002) dan umumnya dilakukan oleh petani penggarap 
dengan jumlah 2-10 ekor (Devendra dan Burns, 1994).  
Menurut Sumoprastowo (1986) kambing mempunyai klasifikasi sebagai 
berikut : 
  Kingdom  :  Animalia 
 Filum   :  Chordata 
 Sub-filum  :  Vertebrata 
 Class    :  Mammalia 
 Ordo    :  Artiodactyla  
Sub-ordo  :  Ruminantia 
 Famili   :  Bovidae 
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Sub-family  : Caprinae 
 Genus   :  Capra  
 Spesies  :  Hircus. 
B. Kambing Peranakan Etawah (PE) 
 Kambing PE merupakan kambing hasil persilangan antara kambing lokal 
Indonesia dengan kambing lokal dari India, yaitu antara kambing Kacang dan 
kambing Etawah, sehingga memiliki sifat diantara kedua tetua kambing tersebut 
(Atabany,2001). Kambing PE merupakan kambing tipe dwiguna yang dapat 
menghasilkan susu dan dapat menghasilkan daging. Kambing PE di pulau Jawa, 
terutama di Jawa Timur dan Jawa Tengah telah lebih dahulu dibudidayakan 
dibandingkan dengan di Jawa Barat. Kambing dikembangkan dan dijadikan 
sebagai usaha sambilan di Jawa Barat dengan memanfaatkan sumber daya 
manusia dan hijauan yang tersedia.  
Karakteristik kambing PE adalah kuping menggantung ke bawah dengan 
panjang 18-19 cm, tinggi badan antara 75-100 cm, bobot jantan sekitar 40 kg dan 
betina sekitar 35 kg. Kambing PE jantan berbulu di bagian atas dan bawah leher, 
rambut pundak dan paha belakang lebih lebat dan panjang. Kambing PE betina 
memiliki bulu panjang hanya pada bagian paha belakang. Warna bulu kambing 
PE terdiri atas kombinasi coklat sampai hitam atau abu-abu dan muka cembung 
(Tanius, 2003). 
Kambing PE memiliki berat lahir 3.5 kg, berat sapih 13.5 kg dan betina 
dewasa 45 kg serta berat pejantan 60 kg, lama kebuntingan rata-rata 150 hari 
(Kurniawan, 1987). Selanjutnya dinyatakan oleh Sugeng (1995) bahwa kambing  
Peranakan Etawah memiliki warna bulu coklat dengan bercak hitam dan putih. 
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Bangsa kambing ini digunakan untuk produksi susu dan daging dengan persentase 
karkas 51% dengan kenaikan bobot badan rata-rata 50-150 gram/hari. 
 
Gambar 1. Kambing PE Betina 
C. Kambing Marica 
Kambing Marica yang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
salah satu genotipe kambing asli Indonesia yang menurut laporan FAO sudah 
termasuk kategori langka dan hampir punah (endargement). Daerah populasi 
kambing Marica dijumpai di sekitar Kabupaten Maros, Kabupaten Jeneponto, 
Kabupaten Soppeng dan daerah Makassar di Propinsi Sulawesi Selatan. (Anonim, 
2013
a
). Kambing Marica mempunyai potensi genetik yang mampu beradaptasi 
baik di daerah agro-ekosistem lahan kering, dimana curah hujan sepanjang tahun 
sangat rendah. Kambing Marica dapat bertahan hidup pada musim kemarau walau 
hanya memakan rumput-rumput kering di daerah tanah berbatu-batu. Ciri yang 
paling khas pada kambing ini adalah telinganya tegak dan relatif kecil pendek 
dibanding telinga kambing kacang. Tanduk pendek dan kecil serta kelihatan 









Gambar 2. Kambing Marica Betina 
D. Perkandangan 
 Kandang merupakan tempat ternak menghabiskan waktunya, selain itu 
kandang berfungsi melindungi ternak dari terik matahari yang panas, hujan, angin, 
penyakit dan dapat menghemat tenaga kerja serta waktu dan pemeliharaannya 
sehingga konstruksi kandang yang baik dan kuat dapat menjamin tercapainya 
produktivitas yang tinggi (Murtidjo, 1993). 
 Kandang kambing terdiri dari 2 tipe yaitu tipe kandang tunggal dan tipe 
kandang ganda yang pada umumnya merupakan kandang yang berbentuk 
panggung (Sarwono dan Mulyono, 2004). 
E. Sistem Pemeliharaan 
Beternak kambing dapat dilakukan secara ekstensif, semi-intensif, dan 
intensif. Dari ketiga cara tersebut, semuanya baik untuk dilakukan, tergantung 
kondisi lahan, tujuan usaha, ketersediaan dana, dan keterampilan dalam mengelola 
ternak. Agar ternak kambing bisa memberikan hasil sesuai harapan, peternak 
harus memperhatikan bibit, pakan, kandang, perkembangbiakan dan kesehatan. 
Apabila tujuan beternak kambing untuk dijadikan mata pencarian, cara yang 
paling tepat adalah cara intensif. Namun, apabila tujuan beternak sekedar untuk 
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usaha sambilan, cara semi-intensif atau ekstensif cukup memadai. Semua itu 
tergantung pada kesungguhan dan perhatian peternak terhadap kambingnya.  
1. Ekstensif 
Beternak kambing secara ekstensif, campur tangan peternak terhadap 
ternak peliharaannya hampir tidak ada. Kambing dilepas begitu saja dan pergi 
mencari pakan sendiri di lapangan gembalaan, pinggiran hutan, atau tempat lain 
yang banyak ditumbuhi rumput dan sumber pakan. Sesuai dengan habitat aslinya, 
kambing menyukai pakan dari tanaman perdu di daerah perbukitan 
(Anonim,2013
b
).  Kelebihan sistem pemeliharaan ekstensif yaitu ternak dapat 
memanfaatkan lahan yang kondisi tanah tidak cocok untuk peningkatan pertanian, 
Ternak mampu mencari makan sendiri di padang rumput atau tempat sumber 
pakan lain pada siang hari dan pulang pada malam hari, Ternak tidak memiliki 
kandang sebagai tempat berlindung (Mulyono, 2002). 
Lebih lanjut dikatakan bahwa kekurangan sistem pemeliharaan ekstensif 
yaitu: tidak mendapatkan makanan tambaha atau penguat, tidak di kontrol oleh 
peternak. 
2. Semi-Intensif 
Beternak kambing secara semi-intensif adalah kegiatan pemeliharaan 
ternak kambing dengan sistem penggembalaan yang dilakukan secara teratur dan 
baik. Selain itu, pemilik juga menyediakan kandang untuk dihuni dan sebagai 
tempat tidur ternaknya pada malam hari. Umumnya, lokasi kandang terpisah 
cukup jauh dari rumah tinggal. (Anonim, 2013
b
).  
Kelebihan sistem pemeliharaan semi intensif ternak digembalakan dan di 
kandangkan secara teratur, memiliki kandang sebagai tempat berlindung dan 
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tempat tidur ternak pada malam hari, peternak mulai memperhatikan tanda-tanda 
birahi dan membantu kelahiran ternak. Masa penggembalaan berlangsung sekitar 
delapan jam setiap hari cerah,selain rerumputan, kambing juga mulai diberi 
makanan tambahan sebagai penguat seperti dedak padi, ampas tahu, ubi jalar, ubi 
kayu serta daun-daunan seperti daun lamtoro atau petai cina, daun nangka dan 
daun mangga. Garam mineral dan gula merah juga diberikan sebagai campuran 
pada air minum kambing atau bisa juga dicampur dengan rumput atau pakan 
penguat (Sarwono dan Mulyono, 2004). 
3. Intensif 
Kambing yang diternak secara intensif membutuhkan perhatian penuh dari 
pemiliknya, berupa kegiatan rutin sehari-hari dan kegiatan insidental. Perhatian itu 
mutlak karena kehidupan ternak sepenuhnya terkurung di dalam kandang. Seumur 
hidup, kambing berada di kandang dan tidak bisa berkeliaran kemana-mana. 




Kelebihan sistem pemeliharaan intensif mendapatkan perhatian penuh dari 
peternak , Perawatan rutin yang dilakukan meliputi : 1) pembersihan kandang, 2) 
pengumpulan kotoran dan 3) penyediaan pakan hijauan, pakan tambahan dan air 
minum. Perawatan insidental meliputi: 1) pemotongan kuku kambing, 2) kastrasi 
atau pengebirian, 3) pemeriksaan kesehatan dan pemberian obat, 4) pemberian 
tanda pengenal, 5) pemotongan tanduk dan 6) vaksinasi (Sarwono dan Mulyono, 





F. Pakan Komplit pada Ternak Kambing 
Pakan komplit adalah pakan yang cukup tinggi gizinya untuk hewan 
tertentu dalam tingkat fisiologis, dibentuk atau dicampur untuk diberikan sebagai 
satusatunya makanan dan memenuhi kebutuhan hidup pokok atau produksi, atau 
keduanya tanpa tambahan bahan atau substansi lain kecuali air (Hartadi dkk., 
2005).  
Ransum komplit merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian yaitu dengan cara 
mencampurkan limbah pertanian dengan tambahan pakan (konsentrat) dengan 
mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak baik kebutuhan serat maupun zat 
makanan lainnya (Chuzaemi, 2002). 
Menurut Syamsu dkk. (2003) pakan komplit adalah campuran bahan 
pakan termasuk hijauan sumber serat kasar dengan proporsi yang seimbang yang 
diolah dan dicampur menjadi campuran yang seragam dengan kandungan nutrien 
yang sesuai dengan kebutuhan ternak.   
 Pakan utama ternak ruminansia terdiri atas hijauan dan pelengkap 
nutrisinya yaitu konsentrat / pakan tambahan. Tetapi ketersediaan hijauan pakan 
ternak kadang tidak terus menerus tersedia terutama dimusim kemarau, dimana 
rumput sulit didapatkan. Padahal ketersediaan hijauan yang tetap sangat 
menentukan produktivitas ternak , disamping itu pemberian tanpa hijauan dapat 
menimbulkan stress dan akan mengakibatkan ternak rentan terhadap berbagai 
penyakit. Kenyataan dilapangan banyak dijumpai peternak belum sesuai dalam 
memberikan pakan ternak yang dibudidayakan sehingga hasilnya tidak optimal. 
Jenis pakan kambing ada dua macam, yaitu pakan pokok yang terdiri atas hijauan 
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(rumput, legum, dan limbah pertanian) dan penguat (suplemen, konsentrat, dan pakan 
tambahan). Untuk ternak ruminansia termasuk kambing,terdapat empat kategori 
pakan yang memiliki potensi sebagai sumber pakan yaitu 1) tanaman pakan ternak 
(rumput alam maupun rumput introduksi, leguminosa herba dan tanaman pohon 
multi guna); 2) hasilsisa/samping tanaman pangan; 3) hasil samping industri-agro; 
dan 4) bahan pakan non-konvensional yang belum umum digunakan namun 
memiliki potensi sebagai pakan (Sarwono, 2002). 
Proses pengolahan bahan baku pakan menjadi pakan komplit biasanya 
akan berdampak kepada peningkatan densitas nutrisi dalam pakan. Peningkatan 
densitas nutrisi ini terutama diakibatkan oleh proses pengolahan (pencacahan atau 
penepungan) bahan. Pada ternak kambing densitas nutrisi merupakan salah satu 
faktor penting dalam efisiensi penggunaan pakan. Ternak kambing merupakan 
jenis herbivora yang mengembangkan perilaku selektif terhadap bahan pakan 
yang memiliki densitas nutrisi yang tinggi ( Suryadi, 2006 ) 
G. Pertumbuhan 
  Pertumbuahan merupakan proses yang bermula dari sel telur yang telah di 
buahi dan berlanjut sampai dewasa atau pada umumnya pertumbuhan dinyatakan 
kenaikan bobot badan Tillman dkk (1991). Kecepatan pertumbuhan di pengaruhi 
oleh banyak faktor yaitu : umur, bangsa, jenis kelamin, pengelolaan,komsumsi 
pakan, dan kesehatan (National Research Council, 1985) 
Pertumbuhan kambing adalah pertambahan dalam bentuk dan berat 
jaringan-jaringan pembangun, seperti urat daging, tulang otot, jantung dan semua 
jaringan tubuh (kecuali jaringan lemak) serta alat-alat tubuh lainnya (Muljana 
2001). Dalam pertumbuhan dan perkembangan kambing, pertumbuhan itu sendiri 
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tidak sekadar meningkatnya berat badan, tetapi juga menyebabkan bentuk 
konformasi yang disebabkan oleh perbedaan tingkat pertumbuhan komponen 
tubuh, dalam hal ini urat daging dari karkas atau daging yang akan dikonsumsi 
manusia (Parakkasi 1999). Selanjutnya dekemukakan, untuk mendapatkan 
pertumbuhan kambing yang optimum perlu diperhatikan zat-zat makanan yang 
dibutuhkan sesuai dengan tujuan pemeliharaan.  Disamping itu, laju pertumbuhan 
seekor ternak dipengaruhi oleh umur. Semakin dewasa seekor ternak, maka laju 
pertumbuhannya semakin lambat.  Siregar (1994) menyebutkan pertumbuhan juga 
dipengaruhi genetik dengan perbandingan 20-30% : 70-80% terhadap lingkungan. 
Menurut Anggorodi (1990 ) laju pertumbuhan setelah disapih ditentukan 
oleh beberapa faktor antara lain potensi pertumbuhan dari masing-masing individu 
ternak dan pakan yang tersedia. Potensi pertumbuhan dalam periode ini 
dipengaruhi oleh faktor bangsa dan jenis kelamin. Pola pertumbuhan ternak 
tergantung pada sistem manajemen yang dipakai,tingkat nutrisi yang tersedia, 
kesehatan dan iklim. Laju pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh umur, 
lingkungan dan genetik dimana berat tubuh awal fase penggemukan berhubungan 
dengan berat dewasa. Selanjutnya dikemukakan bahwa pertumbuhan murni 
mencakup dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan pembangun seperti urat 
daging, tulang, jantung, otak dan semua jaringan tubuh lainnya (kecuali jaringan 
lemak) dan alat-alat tubuh.  
H. Pertambahan Berat Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan salah satu kriteria yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kualitas bahan makanan ternak, karena 
pertumbuhan yang diperoleh dari suatu percobaan merupakan salah satu indikasi 
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pemanfaatan zat–zat makanan dari pakan yang diberikan. Dari data pertambahan 
bobot badan harian akan diketahui nilai suatu bahan pakan ternak (Hatmono dan 
Hastoro, M1997). Mathius dkk, (1996), menyatakan bahwa pertambahan bobot 
badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, 
maksudnya penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum 
yang dikonsumsi. Lebih lanjut dinyatakan bahwa berat badan merupakan suatu 
kriteria pengukuran yang penting pada seekor hewan dalam menentukan 
perkembangan pertumbuhannya, dan juga merupakan salah satu dasar pengukuran 
untuk produksi disamping jumlah anak yang dihasilkan dalam menentukan nilai 
ekonominya  
Pertambahan berat badan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu total 
protein yang diperoleh setiap harinya, jenis kelamin, umur, keadaan genetis, 
lingkungan, kondisi setiap individu dan manajemen. Bobot tubuh berfungsi 
sebagai salah satu kriteria ukuran yang penting dalam menentukan pertumbuhan 
dan perkembangan ternak. Selain itu, bobot tubuh juga berfungsi sebagai ukuran 
produksi dan penentu ekonomi. Bobot tubuh seekor ternak dipengaruhi oleh 
bangsa ternak, jenis kelamin, umur, jenis kelahiran, dan jenis pakan (National 










Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan Juli - 
September 2013, di Laboratorium Ternak Potong, Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 9 ekor ternak kambing, yaitu 5 ekor kambing 
Pernakan Etawah dan 4 ekor kambing Marica betina berumur 7-10 bulan, dimana 
berat badan kambing Peranakan Etawah yaitu 25-28 Kg dan kambing Marica 
memiliki berat badan sekitar 7-10 Kg, Kambing tersebut berasal dari Maros dan 
Polmas. 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu, 
timbangan, parang, ember, baskom, skop, sapu lidi dan drum.  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, tepung 
rumput gajah,  dedak padi, bungkil kelapa, jagung giling, tepung ikan, tepung 
cangkang kepiting, tumpi jagung, garam, multi mineral mix dan urea. Adapun 
komposisi bahan pakan komplit yang digunakan dapat dilihat pada tabel. 1 
Tabel 1 .Komposisi bahan pakan komplit yang di gunakan 




 Bumgkil Kelapa 7.5 
 Tumpi Jagung 6.25 
 Jagung Giling 10 




 Mineral Mix 1 
 Tepung Cangkang Kepiting 1 
 tepung Ikan 1.5 
 Urea   1.75  
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Data analisis  kadar protein kasar bahan pakan yang di gunakan dalam 
ransum dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kadar Protein Kasar Hasil analisis laboratorium yang digunakan 










































































 10 Urea 1.75  288  5.03125  
Jumlah     100   402.3   15   
Sumber     : Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi Ternak Dasar, Fakultas  
Peternakan, Universitas  Hasanuddin, Makassar ( 2013) 
Keterangan :    PK : Protein Kasar 
          *)  : Bahan yang di Analisis 
 
Metode Penelitian 
 Metode penelitiaan yang di gunakan dalam penelitan ini adalah : Ternak 
kambing dibagi dalam 2 perlakuan yaitu :  
1. Kelompok pertama yaitu kelompok kambing Peranakan Etawah (PE) 
betina 5 ekor yang diberikan pakan komplit pada pagi dan sore hari 
sebanyak 3% dari berat badan. 
2. Kelompok kedua adalah kelompok perlakuan kambing Marica betina 4 
ekor yang diberikan pakan komplit pada pagi dan sore hari sebanyak 3% 






Ternak kambing penelitian selama hampir 2 bulan dilakukan pembiasaan 
dan adaptasi terhadap lingkungan baru, yaitu dari bulan Maret sampai April 
diberikan rumput lapangan, gamal, lamtoro, dan rumpt gajah. Sedangkan pada 
bulan Mei hingga September diberikan pakan komplit yaitu: jagung giling, 
bungkil kelapa, tumpi jagung, tepung ikan, dedak dan rumput gakjah. Caranya  
pakan diberikan sedikit demi sedikit, sampai kambing tersebut terbiasa makan 
pakan tersebut, sedangkan air minum diberikan  secara ad libitum. 
Prosedur Pengambilan Data 
 Data yang diambil berasal dari catatan harian yang dicatat setiap periode 
sesuai dengan variable yang diukur, yaitu setiap dua minggu sekali. 
Parameter yang diukur 
Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) 
  Data PBBh diperoleh dengan menimbang ternak setiap 2 minggu sekali 
(sekali dalam 2 minggu) 
1. Rumus :  
- Berat  Badan (BB) Awal : Berat pada saat masuk percobaan/perlakuan 
Caranya pengambilan data BB Awal dilakukan penimbangan sebelum 
mulai perlakuan. 
- Berat Badan (BB) Akhir : berat pada saat akhir penelitian 
Cara Pengambilan data BB Akhir yaitu dilakukan penimbangan setelah 
perlakuan atau pada saat akhir penelitian. 
2. Persentase PBB harian (%) 
Rumus :  
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3. Pertambahan Berat Badan (PBB ) 
 
Rumus  PBB : Berat badan Akhir – Berat Badan Awal 
 
4. Persentase PBB (%) 
Rumus :  
 
5. Konversi Pakan 
Rumus :  
6. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan diperoleh, dengan cara pakan yang diberikan di 
kurangi dengan sisa pakan setiap hari. 
Rumus Konsumsi pakan: Jumlah Pakan yang diberikan(g) - Sisa Pakan 
(g) 
 
7. Persentase Konsumsi Pakan (%) 
 
Rumus :  
Analisa Data 
 Data yang di peroleh dianalisis dengan menggunakan uji banding yaitu uji 
t(t-Test Independent Sample), (Sudjana, 1997). Uji signifikan dihitung dengan 
menggunakan software. Adapun Rumus uji “t” dalah sebagai berikut : 
Rumus:     
     
Keterangan : 
 t  = Parameter yang di ukur 
 x1 = Rata-rata perlakuan kambing Peranakan Etawah (PE) betina 
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 x2 = Rata-rata perlakuan kambing Marica betina 
 s
2 
= Simpangan baku rataan 
 s1 = Simpangan Baku kambing Peranakan Etawah (PE) betina 
 s2 =  Simpangan Baku kambing Marica betina 
 n1 = Banyaknya jumlah kambing Peranakan Etawah (PE) betina 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) 
 Rata-rata Pertambahan Berat Badan (PBB), Pertambahan Berat Badan 
Harian (PBBH) kambing Peranakan Etawah dan kambing Marica dapat dilihat 
pada Tabel. 3 
Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Berat Badan (PBB), Pertambahan Berat 
Badan Harian (PBBH), Konversi pakan dan Komsumsi pakan 
kambing Peranakan Etawah dan kambing Marica. 
 
    Perlakuan 
Parameter 
Perlakuan Peranakan 
Etawah (PE)       Marica 
PBB (g)   978
a





























Komsumsi Harian (g/ekor/hari) 982.71
ns 


















Konversi Pakan 121.77125.85ns      640.05885.54ns 
Keterangan: Superskrip pada huruf yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang  nyata (P<0,05). 
(ns) Nonsignifikan 
 
Pertambahan berat badan (PBB) ternak 
Berdasarkan Tabel. 3 dapat diketahui bahwa Pertambahan Berat Badan 
kambing Peranakan Etawah (PE) adalah 987 gram nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan kambing Marica 320 gram. Hal ini disebabkan karena 
adanya perbedaan jumlah komsumsi pakan. Hal ini sesuai yang dilaporkan oleh 
Gunawan dkk (1999) yang menyatakan bahwa konsumsi pakan mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan. Berdasarkan uji “t” menunjukkan 
pada perlakuan pertambahan berat badan kambing Peranakan Etawah nyata lebih 
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tinggi (P < 0.05) dibandingkan dengan kambing Marica. Hal ini disebabkan 
karena komsumsi pakan kambing Peranakan Etawah lebih tinggi dibanding 
dengan komsumsi pakan kambing marica. Menurut Marsetyo, (2006) bahwa 
konsumsi pakan antara lain dipengaruhi oleh bobot hidup ternak, semakin tinggi 
bobot hidup ternak, konsumsi pakan semakin tinggi pula. Sedangkan pada 
Persentase (%) pertambahan berat badan Kambing Peranakan Etawah (PE) 3.77 % 
tidak berbeda nyata dengan kambing Marica 2.97 %, jadi persentase (%) kambing 
Peranakan Etawah tidak lebih ekonomis/efisien dibandingkan kambing kambing 
Marica. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya pertambahan berat badan (PBB) 
kambing Peranakan Etawah  disebabkan oleh berat badannya jauh lebih tinggi 
sehingga mengkomsumsi makanan yang lebih banyak dari pada kambing Marica 
tetapi tidak disebabkan oleh perbedaan efisiensi penggunaan pakan. Kejadian 
yang sama juga terlihat pada pertambahan berat badan harian (PBBH) kambing 
Peranakan Etawah 13.97 /ekor/hari pada kambing Marica 4.57 /ekor/hari, pada 
persentase (%) peratmbahan berat badan harian kambing Peranakan Etawah 0.05 
%  tidak berbeda nyata dengan kambing Marica 0.04 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa kecepatan pertumbuhan kambing Peranakan Etawah dengan kambing 
Marica adalah sama. 
Menurut Handayono (2004) bahwa PBBH anak kambing betina pasca 
sapih pada zona agro-tinggi adalah 88,2g/ekor/hari. Setiawan dan Tanius (2005) 







Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa kambing Peranakan 
Etawah memiliki rataan komsumsi pakan nyata lebih tinggi yaitu 982.71 
g/ekor/hari dibandingkan dengan kambing marica 333.08 g/ekor/hari. Hal ini 
disebabkan karena berat badan kambing Peranakan Etawah jauh lebih tinggi 
dibandingkan kambing Marica, shingga dapat mengkomsumsi makanan yang 
lebih banyak dibandingkan dengan kambing Marica.  
Berdasarkan uji “t” menunjukkan bahwa Persentase (%) komsumsi pakan 
tidak dipengaruhi oleh perlakuan, dimana Persentase komsumsi pakan pada 
kambing Peranakan Etawah (3.67 %) tidak berbeda nyata dengan kambing Marica 
(3.40 %). Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan antara kedua 
jenis kambing tersebut adalah sama. 
Menurut Devendra dan Burns (1994) Kambing lokal (bangsa kambing 
pedaging dan perah) di daerah tropis yang mempunyai konsumsi bahan kering 
harian dalam kisaran 1,8-4,7% dari berat hidupnya. Sedangkan Menurut (Jaelani, 
1999), kisaran konsumsi pakan kambing lokal pada penelitiannya adalah 446,51 
gram/ekor/hari atau setara dengan 3,3-3,75% dari berat hidup, lebih lanjut  
dikatakan Atabany (2001) konsumsi bahan kering harian kambing PE pada 
penelitiannya di peternakan Barokah adalah 1759 gram/ekor/hari atau setara 
dengan 3,7% dari berat hidup. 
Konversi Pakan 
Rataan konversi pakan pada kambing dapat dilihat pada Tabel 3. Yaitu 
pada kambing Peranakan Eawah 121.77±125.85 sedangkan pada kambing marica 
yaitu 640.05±885.54. Dengan melihat kedua data tersebut, diyakini bahwa terjadi 
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perbedaan yang nyata sebab konversi pakan kambing marica 5 kali konversi 
pakan kambing Peranakan Etawah. Tetapi pada uji statistik ternya tidak berbeda 
nyata. Hal ini  mungkin disebabkan karena variasi data antara individu pada kedua 
perlakuan tersebut sangat besar sebagaimana yang terlihat pada Lampiran.18 
yakni pada kambing PE 003 konversi pakannya hanya 44.97 sedangkan pada PE 
005 konversi pakannya 343.14, sedangkan pada kambing MC 002 konversi 
pakannya hanya 32.07 sedangkan pada kambing MC 009 konversi pakannya 
adalah 1923.7 (Lampiran.18). Selain itu juga terlihat standardeviasi atau 
keragaman tinggi pada kambing Marica yaitu 885.54. 
Menurut Marsetyo (2006) Pada penelitian yang dilakukan pada kambing 
sedang tumbuh diperoleh rataan konversi pakan sebesar 8.87. 
Gambar 3. Grafik pertambahan berat badan kambing Peranakan Etawah dan 
kambing Marica betina yang diberi pakan dengan level protein15%. 
 
Menurut Anggorodi (1990 ) laju pertumbuhan setelah disapih ditentukan 
oleh beberapa faktor antara lain potensi pertumbuhan dari masing-masing individu 
ternak dan pakan yang tersedia. Potensi pertumbuhan dalam periode ini 
dipengaruhi oleh faktor bangsa dan jenis kelamin. Pola pertumbuhan ternak 
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tergantung pada sistem manajemen yang dipakai,tingkat nutrisi yang tersedia, 
kesehatan dan iklim. Laju pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh umur, 
lingkungan dan genetik dimana berat tubuh awal fase penggemukan berhubungan 
dengan berat dewasa. 
Gambar.3 Menunjukkan bahwa pada minggu ke 4 pertambahan berat 
badan kedua  jenis kambing menurun. Pada minggu ke 6 pertambahan berat badan 
mulai naik tetapi masih negatif, sedangkan pada minggu ke 8 dan 10 pertumbuhan 
kambing Marica cepat atau pertambahan berat badannya naik secara cepat, pada 
kambing Peranakan Etawah pada minggu ke 6 naik tetapi pada minggu 8 turun 
dan pada minggu 10 pertambahan berat badannya naik kembali. Hal ini 
disebabkan karena ternak masih dalam taraf adaptasi, baik adaptasi lingkungan     
(kandang) maupun adaptasi ransum sehinggah komsumsi pakan sangat rendah 
yang mengakibatkan penurunan berat badan secara drastis. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Tillman dkk (1991) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa total 
pertambahan berat badan kambing Peranakan Etawah lebih tinggi dibandingkan 
dengan kambing Marica, tetapi efisiensi penggunakan pakan dan kecepatan 
pertumbuhan antara jenis kambing tersebut relatif sama. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan serta waktu penelitian yang lebih lama, 
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Lampiran 1. Berat Awal ( Penimbangan 1) kambing peranakan etawah dan 
kambing marica betina. 
 
Penimbangan 1 








t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
      PE Marica   
Mean 26.87 9.515 
 Variance 40.66 1.198033 
 Observations 5 4 
 Hypothesized Mean Difference 0 
  Df 4 
  t Stat 5.976845 
  P(T<=t) one-tail 0.001969** 
  t Critical one-tail 2.131847 
  P(T<=t) two-tail 0.003938** 
  t Critical two-tail 2.776445     
PE   Marica   
    Mean 26.87 Mean 9.515 
Standard Error 2.851666 Standard Error 0.547274 
Median 24.13 Median 9.705 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 6.376519 Standard Deviation 1.094547 
Sample Variance 40.66 Sample Variance 1.198033 
Kurtosis 3.245885 Kurtosis 0.567885 
Skewness 1.793883 Skewness -0.88466 
Range 15.68 Range 2.55 
Minimum 22.09 Minimum 8.05 
Maximum 37.77 Maximum 10.6 
Sum 134.35 Sum 38.06 
Count 5 Count 4 
29 
 









24.38   
 
 
PE   Marica   
    Mean 27.162 Mean 9.6925 
Standard Error 2.710912 Standard Error 0.596732 
Median 24.38 Median 9.755 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 6.061784 Standard Deviation 1.193465 
Sample Variance 36.74522 Sample Variance 1.424358 
Kurtosis 3.691674 Kurtosis -0.28284 
Skewness 1.916764 Skewness -0.2717 
Range 14.44 Range 2.82 
Minimum 23.22 Minimum 8.22 
Maximum 37.66 Maximum 11.04 
Sum 135.81 Sum 38.77 
Count 5 Count 4 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 27.162 9.6925 
Variance 36.74522 1.424358 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 Df 4 
 t Stat 6.293473 
 P(T<=t) one-tail 0.001628** 
 t Critical one-tail 2.131847 
 P(T<=t) two-tail 0.003257** 





Lampiran 3. Berat Badan Penimbangan 3 kambing Peranakan Etawah dan 




PE                                                                  Marica 
                       27.37                                                               10.73 
                       24.63   9.9 
   7.71 
   7.95 
                       23.25 
                       35.4 
                       24.65 
 
 
PE   Marica   
    Mean 27.06 Mean 9.0725 
Standard Error 2.18953 Standard Error 0.738719 
Median 24.65 Median 8.925 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 4.895937 Standard Deviation 1.477439 
Sample Variance 23.9702 Sample Variance 2.182825 
Kurtosis 3.132902 Kurtosis -4.3701 
Skewness 1.762686 Skewness 0.243223 
Range 12.15 Range 3.02 
Minimum 23.25 Minimum 7.71 
Maximum 35.4 Maximum 10.73 
Sum 135.3 Sum 36.29 
Count 5 Count 4 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 27.06 9.0725 
Variance 23.9702 2.182825 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 Df 5 
 t Stat 7.784137 
 P(T<=t) one-tail 0.00028** 
 t Critical one-tail 2.015048 
 P(T<=t) two-tail 0.00056** 






Lampiran 4. Berat badan Penimbangan 4 kambing Peranakan Etawah dan 
kambing Marica betina. 
 
Penimbangan 4 









  24.72 
 
PE   Marica   
    Mean 27.404 Mean 8.66 
Standard Error 2.35352 Standard Error 0.875833 
Median 24.72 Median 8.685 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 5.262631 Standard Deviation 1.751666 
Sample Variance 27.69528 Sample Variance 3.068333 
Kurtosis 3.017403 Kurtosis -5.34658 
Skewness 1.754028 Skewness -0.02512 
Range 12.9 Range 3.45 
Minimum 23.45 Minimum 6.91 
Maximum 36.35 Maximum 10.36 
Sum 137.02 Sum 34.64 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 27.404 8.66 
Variance 27.69528 3.068333 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 Df 5 
 t Stat 7.464152 
 P(T<=t) one-tail 0.000341** 
 t Critical one-tail 2.015048 
 P(T<=t) two-tail 0.000681** 






Lampiran 5. Berat Badan  Penimbangan 5 kambing Peranakan Etawah dan 












PE   Marica   
    Mean 27.482 Mean 9.21 
Standard Error 2.570789 Standard Error 0.714691 
Median 24.72 Median 9.36 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 5.748458 Standard Deviation 1.429382 
Sample Variance 33.04477 Sample Variance 2.043133 
Kurtosis 2.213824 Kurtosis -3.67097 
Skewness 1.577009 Skewness -0.3165 
Range 14.06 Range 3.02 
Minimum 22.97 Minimum 7.55 
Maximum 37.03 Maximum 10.57 
Sum 137.41 Sum 36.84 
Count 5 Count 4 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 27.482 9.21 
Variance 33.04477 2.043133 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 Df 5 
 t Stat 6.847848 
 P(T<=t) one-tail 0.000507** 
 t Critical one-tail 2.015048 
 P(T<=t) two-tail 0.001014** 





Lampiran 6. Berat Badan  Penimbangan 6 kambing Peranakan Etawah dan 
kambing Marica betina. 
 
Penimbangan 6 









PE   Marica   
    Mean 27.848 Mean 9.835 
Standard Error 2.693062 Standard Error 0.683795 
Median 24.78 Median 10.155 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 6.02187 Standard Deviation 1.367589 
Sample Variance 36.26292 Sample Variance 1.8703 
Kurtosis 2.584084 Kurtosis -1.93694 
Skewness 1.64313 Skewness -0.73093 
Range 14.92 Range 2.85 
Minimum 23.03 Minimum 8.09 
Maximum 37.95 Maximum 10.94 
Sum 139.24 Sum 39.34 
Count 5 Count 4 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 27.848 9.835 
Variance 36.26292 1.8703 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 Df 5 
 t Stat 6.482954 
 P(T<=t) one-tail 0.000651** 
 t Critical one-tail 2.015048 
 P(T<=t) two-tail 0.001302** 















620   
 
 
PE   Marica   
    Mean 978 Mean 320 
Standard Error 271.9632 Standard Error 204.0833 
Median 940 Median 190 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 608.1283 Standard Deviation 408.1666 
Sample Variance 369820 Sample Variance 166600 
Kurtosis -1.8206 Kurtosis 1.02465 
Skewness -0.23801 Skewness 1.308401 
Range 1400 Range 880 
Minimum 180 Minimum 10 
Maximum 1580 Maximum 890 
Sum 4890 Sum 1280 
Count 5 Count 4 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 978 320 
Variance 369820 166600 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 7 
 t Stat 1.935177 
 P(T<=t) one-tail 0.047101* 
 t Critical one-tail 1.894579 
 P(T<=t) two-tail 0.094202 






Lampiran 8. Persentase ( % ) Pertambahan Berat Badan  (PBB) Peranakan Etawah 
dan kambing Marica betina. 
  
 
  % PBB  





2.51   
 
  
PE   Marica   
    Mean 3.779245 Mean 2.966584 
Standard Error 1.051964 Standard Error 1.854261 
Median 4.081633 Median 1.801149 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 2.352263 Standard Deviation 3.708523 
Sample Variance 5.53314 Sample Variance 13.75314 
Kurtosis -0.91945 Kurtosis 1.13446 
Skewness -0.52311 Skewness 1.325136 
Range 5.861446 Range 8.051271 
Minimum 0.474308 Minimum 0.106383 
Maximum 6.335755 Maximum 8.157654 
Sum 18.89622 Sum 11.86634 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 3.779245 2.966584 
Variance 5.53314 13.75314 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 t Stat 0.381195 
 P(T<=t) one-tail 0.35936ns 
 t Critical one-tail 2.015048 
 P(T<=t) two-tail 0.718719ns 








Lampiran 9. Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) Peranakan Etawah dan 









8.86   
 
 
PE   Marica   
    Mean 13.97143 Mean 4.571429 
Standard Error 3.885189 Standard Error 2.915476 
Median 13.42857 Median 2.714286 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 8.687547 Standard Deviation 5.830952 
Sample Variance 75.47347 Sample Variance 34 
Kurtosis -1.8206 Kurtosis 1.02465 
Skewness -0.23801 Skewness 1.308401 
Range 20 Range 12.57143 
Minimum 2.571429 Minimum 0.142857 
Maximum 22.57143 Maximum 12.71429 
Sum 69.85714 Sum 18.28571 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 13.97143 4.571429 
Variance 75.47347 34 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 7 
 t Stat 1.935177 
 P(T<=t) one-tail 0.047101* 
 t Critical one-tail 1.894579 
 P(T<=t) two-tail 0.094202 





Lampiran 10. Persentase (%) Pertambahan Berat Badan (PBBH) Peranakan 
Etawah dan kambing Marica betina. 
 
 
  % PBBH 





0.03   
 
 
PE   Marica   
    Mean 0.0534 Mean 0.042 
Standard Error 0.015085 Standard Error 0.026435 
Median 0.058 Median 0.0255 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 0.033731 Standard Deviation 0.052871 
Sample Variance 0.001138 Sample Variance 0.002795 
Kurtosis -0.9286 Kurtosis 1.137603 
Skewness -0.52886 Skewness 1.323646 
Range 0.084 Range 0.115 
Minimum 0.006 Minimum 0.001 
Maximum 0.09 Maximum 0.116 
Sum 0.267 Sum 0.168 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 0.0534 0.042 
Variance 0.001138 0.002795 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 5 
 t Stat 0.374548 
 P(T<=t) one-tail 0.361678ns 
 t Critical one-tail 2.015048 
 P(T<=t) two-tail 0.723357ns 





Lampiran 11. Komsumsi pakan harian (g/ekor/hari) Peranakan Etawah dan 
kambing Marica betina. 
 
 
  Komsumsi Harian 









PE   Marica   
    Mean 965.4429 Mean 333.075 
Standard Error 41.72043 Standard Error 28.7294 
Median 936.0571 Median 324.8929 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 93.28972 Standard Deviation 57.4588 
Sample Variance 8702.972 Sample Variance 3301.514 
Kurtosis 1.098609 Kurtosis -0.29107 
Skewness 1.241754 Skewness 0.691994 
Range 231.4429 Range 132.8857 
Minimum 882.3714 Minimum 274.8143 
Maximum 1113.814 Maximum 407.7 
Sum 4827.214 Sum 1332.3 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 965.4429 333.075 
Variance 8702.972 3301.514 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 7 
 t Stat 12.48371 
 P(T<=t) one-tail 2.44E-06ns 
 t Critical one-tail 1.894579 
 P(T<=t) two-tail 4.88E-06ns 




Lampiran 12. Persentase (%) Komsumsi pakan harian Peranakan Etawah dan 
kambing Marica betina. 
 
   % Komsumsi Harian 





3.99   
 
 
PE   Marica   
    Mean 3.628056 Mean 3.395386 
Standard Error 0.326551 Standard Error 0.211419 
Median 3.94045 Median 3.445186 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 0.730189 Standard Deviation 0.422838 
Sample Variance 0.533177 Sample Variance 0.178792 
Kurtosis 4.900134 Kurtosis -4.55374 
Skewness -2.20869 Skewness -0.24502 
Range 1.687536 Range 0.844058 
Minimum 2.325089 Minimum 2.923556 
Maximum 4.012625 Maximum 3.767614 
Sum 18.14028 Sum 13.58154 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 3.628056 3.395386 
Variance 0.533177 0.178792 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 7 
 t Stat 0.598099 
 P(T<=t) one-tail 0.284306ns 
 t Critical one-tail 1.894579 
 P(T<=t) two-tail 0.568612ns 









    Total Komsumsi Pakan 





69045   
 
 
PE   Marica   
    Mean 68381 Mean 23315.25 
Standard Error 2838.787 Standard Error 2011.058 
Median 69045 Median 22742.5 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 6347.721 Standard Deviation 4022.116 
Sample Variance 40293563 Sample Variance 16177419 
Kurtosis 0.405656 Kurtosis -0.29107 
Skewness 0.780233 Skewness 0.691994 
Range 16201 Range 9302 
Minimum 61766 Minimum 19237 
Maximum 77967 Maximum 28539 
Sum 341905 Sum 93261 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 68381 23315.25 
Variance 40293563 16177419 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 7 
 t Stat 12.95385 
 P(T<=t) one-tail 1.9E-06ns 
 t Critical one-tail 1.894579 
 P(T<=t) two-tail 3.8E-06ns 











PE                                                                              Marica 
                   49.35             71.03 
            32.07                    44.33        
                   69.71                                                                       533.4 
                  343.14            1923.7 
                   101.69 
 
 
PE   Marica   
    Mean 121.6431 Mean 640.0482 
Standard Error 56.28599 Standard Error 442.7719 
Median 69.70638 Median 302.2132 
Mode #N/A Mode #N/A 
Standard Deviation 125.8593 Standard Deviation 885.5438 
Sample Variance 15840.56 Sample Variance 784187.8 
Kurtosis 4.342605 Kurtosis 2.526878 
Skewness 2.064748 Skewness 1.636792 
Range 298.8113 Range 1891.634 
Minimum 44.33312 Minimum 32.06629 
Maximum 343.1444 Maximum 1923.7 
Sum 608.2156 Sum 2560.193 
Count 5 Count 4 
 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
     PE Marica 
Mean 121.6431 640.0482 
Variance 15840.56 784187.8 
Observations 5 4 
Hypothesized Mean Difference 0 
 df 3 
 t Stat -1.16147 
 P(T<=t) one-tail 0.164732ns 
 t Critical one-tail 2.353363 
 P(T<=t) two-tail 0.329465ns 





Lampiran.15. Rataan Persentase  (%) Pertambahan Berat badan (PBB) kambing 
Peranakan Etawah dan kambing Marica. 
 
Perlakuan 




( kg) BB Akhir (kg) PBB (kg) (%) PBB 
T1 
PE 002 27.15 28.73 1.58 5.50 
PE 003 23.21 24.78 1.57 6.34 
PE 004 22.09 23.03 0.94 4.08 
PE 005 37.77 37.95 0.18 0.47 
PE 006 24.13 24.75 0.62 2.51 
rataan 26.87 27.85 0.978 3.78 
  MC 015 10.6 10.94 0.34 3.11 
T2 MC 002 10.02 10.91 0.89 8.16 
  MC 008 8.05 8.09 0.04 0.49 
  MC 009 9.39 9.4 0.01 0.11 
rataan 9.52 9.84 0.32 2.97 
 
Lampiran.16. Rataan Persentase  (%) Pertambahan Berat badan harian (PBBH) 
kambing Peranakan Etawah dan kambing Marica. 
 
Perlakuan 
        
BB Awal BB Akhir (kg) 
PBBH 
(g) (%) PBBH 
 PE 002 27.15 28730 22.57 0.079 
  PE 003 23.21 24780 22.43 0.091 
T1  PE 004 22.09 23003 13.43 0.058 
  PE 005 37.77 37095 2.57 0.007 
  PE 006 24.13 24750 8.86 0.036 
rataan   26.87 27.85 13.97 0.05 
  MC 015 10.6 10940 4.86 0.044 
T2 MC 002 10.02 10910 12.71 0.117 
  MC 008 8.05 8090 0.57 0.007 
  MC 009 9.39 9400 0.14 0.002 








Lampiran.17. Rataan Persentase  (%) komsumsi Harian kambing Peranakan 
Etawah dan kambing Marica. 
 
Perlakuan 







%  Komsumsi 
Harian 
T1 
PE 002 27.15 28730 1114 3.88 
PE 003 23.21 24780 1009 4.07 
PE 004 22.09 23003 979 4.26 
PE 005 37.77 37095 882 2.38 
PE 006 24.13 24750 929 3.75 
rataan 26.87 27.85 982.71 3.67 
  MC 015 10.6 10940 344.99 3.15 
T2 MC 002 10.02 10910 407.70 3.74 
  MC 008 8.05 8090 304.80 3.77 
  MC 009 9.39 9400 274.81 2.92 
rataan 9.52 9.84 333.08 3.40 
 
















PE 002 27.15 28.73 1580 77967 49.35 
PE 003 23.21 24.78 1570 70603 44.97 
PE 004 22.09 23.03 940 65524 69.71 
PE 005 37.77 37.95 180 61766 343.14 
PE 006 24.13 24.75 620 63045 101.69 
rataan         121.77 
  MC 015 10.6 10.94 340 24149 71.03 
T2 MC 002 10.02 10.91 890 28539 32.07 
  MC 008 8.05 8.09 40 21336 533.40 
  MC 009 9.39 9.4 10 19237 1923.70 
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